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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai remaja, mahasisiwi merupakan sosok individu yang sedang dalam
proses perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Perubahan-
perubahan tersebut terjadi baik secara fisik, biologis maupun psikologis dan
sosial. Perubahan fisik pada mahasiswi merupakan perubahan yang paling
kelihatan tampak nyata, seperti pada bertambahnya tinggi dan berat badan
(Santrock, 2003). Setiap orang cenderung ingin mempunyai tubuh yang sehat,
bentuk tubuh dan berat badan yang ideal. Hal tersebut dikarenakan selain
untuk faktor kesehatan, bentuk tubuh dan berat badan juga sering Kkali
mempengaruhi penampilan seseorang.

Sayangnya tidak semua orang dapat memiliki bentuk tubuh dan berat
badan yang ideal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor
genetik atau faktor bawaan, pola makan dan lain sebagainya (Oktananda,
2008). Keadaan ini membuat mahasiswi merasa tidak puas dengan keadaan
tubuhnya. Mereka merasa penampilan fisik atau bentuk tubuh dan berat
badannya tidak ideal. Mahasiswi yang menilai dirinya tersebut tidak ideal,
tidak menarik, serta tidak proporsional akan merasa tidak puas dengan

keadaan tubuhnya. Penilaian seseorang mengenai penampilan fisik inilah



disebut dengan body image atau citra tubuh (Cash & Pruzinsky dalam Indika,
2010).

Body image atau citra tubuh lebih sering dikaitkan dengan wanita daripada
pria karena wanita cenderung lebih memperhatikan penampilannya (Mappiare
dalam Bestiana, 2012). Perubahan-perubahan fisik yang dialami oleh
mahasiswi, terutama pada masa remaja, menghasilkan persepsi yang berubah-
ubah mengenai citra tubuhnya, namun hampir selalu bersifat negatif dan
menunjukkan penolakan terhadap fisiknya (Suryanie dalam Bestiana, 2012).

Ketidakpuasan seseorang terhadap tubuhnya bisa muncul karena orang
tersebut telah memiliki konsep tubuh ideal dalam pikirannya, namun dia
merasa bahwa tubuhnya sendiri tidak atau belum memenuhi Kriteria tubuh
ideal tersebut (Cash & Szymansk dalam Grogan, 1999). Berdasarkan hasil
penelitian Sari (2009) mengenai hubungan antara perilaku konsumtif dengan
body image, diketahui bahwa pada umumnya setiap wanita memiliki standar-
standar tertentu tentang sosok ideal yang didambakan. Misalnya standar
cantik ia berpostur tubuh tinggi, langsing, dan berkulit putih. Pentingnya citra
tubuh yang ideal tersebut tidak terlepas dari adanya provokasi media, baik itu
media cetak ataupun media elaktronik. Hal tersebut sejalan dengan
pendapatnya Tiggeman (dalam Sari, 2009) yang mengatakan bahwa majalah-
majalah wanita terutama majalah fashion, film dan televisi menyajikan
gambar model-model yang kurus sebagai figure yang ideal sehingga

menyebabkan banyak wanita merasa tidak puas dengan dirirnya dan



mengalami gangguan makan. Inilah yang telah mempengaruhi pemikiran
tentang tubuh ideal pada mahasiswi.

Pemikiran ini diperkuat oleh Cash (dalam Seawell & Danorf-Burg, 2005)
yang mengatakan bahwa bagaimana citra tubuh seseorang itu dapat dilihat
dari evaluasi penampilan, yaitu mengukur evaluasi dari penampilan dan
keseluruhan tubuh, apakah menarik atau tidak menarik serta memuaskan dan
tidak memuaskan. Selain itu juga dapat dilihat melalui orientasi penampilan,
seperti perhatian individu terhadap penampilan dirinya dan usaha yang
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan dirinya. Cara
lain dapat dilihat melalui kepuasan terhadap bagian tubuh yaitu mengukur
kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik. Ketidakpuasan
seseorang terhadap tubuhnya dapat menimbulkan kecemasan. Kecemasan
menjadi gemuk dan pengkategorian ukuran tubuh juga menggambarkan
bagaimana citra tubuh orang itu. Berikut ini adalah hasil wawancara singkat
pada salah satu mahasiswi Universita Esa Unggul berusia 21 tahun :

“saya merasa kalau muka saya itu bulet dan lebar, apalagi ketika abis

makan saya merasa kalau wajah saya itu jadi lebih bulet dan badan saya

berasa lebih lebar, saat itu saya merasa menyesal karena sudah makan

dan saya juga merasa cemas dan tidak suka kalau muka saya terlihat

bulet, walaupun teman saya mengatakan kalau muka saya biasa saja”
Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa mahasiswi tersebut menilai
wajah dan badannya terlihat lebar. Kondisi tersebut membuat ia merasa

penampilannya kurang menarik dan juga merasa cemas. Kecemasan yang

disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya.



Mahasiswi dalam tugas perkembangannya diharuskan mampu membina
hubungan baik dengan lawan jenis (Hurlock dalam Ali & Asrori, 2008).
Banyak mahasiswi yang mengutamakan penampilan fisik dalam pergaulan
dengan teman yang sejenis kelamin ataupun dari lawan jenis kelamin. Mereka
masih menonjolkan hal-hal fisik yang nampak dari luar. Oleh sebab itu,
mahasisiwi berusaha untuk tampil sebagai seorang individu yang menarik
perhatian orang lain, baik dengan teman yang sejenis kelamin maupun dari
lawan jenis. Agar dapat tampil semenarik mungkin, maka mahasiswi
mengupayakan supaya tubuhnya langsing dan menghindari kegemukan atau
berusaha memiliki bentuk tubuh yang ideal (Dariyo, 2004). Kepedulian
terhadap body image atau citra tubuh yang ideal dapat mengarah kepada usaha
obsesif untuk mengendalikan berat badan (Papalia, 2009). Pada umumnya
mahasiswi melakukan diet, berolahraga, melakukan perawatan tubuh,
mengkonsumsi obat pelangsing dan lain- lain untuk mendapatkan berat badan
yang ideal (Decey & Kenny dalam Andea, 2010).

Diet merupakan salah satu usaha yang dilakukan sebagai upaya untuk
menurunkan berat badan seseorang (Wirakusuma dalam Putri, 2008).
Penelitian yang dilakukan Erdianto (2009) terhadap kecenderungan
penyimpangan perilaku makan pada mahasiswi di FISIP Ul mengatakan
bahwa meskipun IMT (Indeks Massa Tubuh) responden normal, tetap merasa
bahwa diri mereka gemuk (38,8%). Perasaan gemuk dirasakan oleh mahasiswi

karena tubuh yang terlihat besar (81,5%) sehingga tidak terlihat menarik.



Selain itu, responden juga takut jika berat badan naik dan menjadi gemuk
(28,7%). Sebanyak 40,3% responden pernah berdiet dalam kurun waktu satu
tahun terakhir. Alasan terbanyak dari mahasiswi berdiet adalah keinginan
untuk mencegah naiknya berat badan (85,2%) dan keinginan untuk mendapat
bentuk tubuh yang menarik (81,5%). Dengan kata lain, dari hasil penelitan
diatas terlihat bahwa penilaian dan perasaan serta perhatian mahasiswi
terhadap penampilan tubuhnya membuat mereka melakukan praktik
penurunan berat badan agar terlihat menarik secara fisik. Dibawah ini
merupakan wawancara singkat dengan salah satu mahasiswi Universitas Esa
Unggul:
“saya pernah melakukan diet dengan mengatur pola makan gitu, jadi
karbohidratnya itu dikurangin, jadi kalo setiap pagi itu saya hanya minum
susu khusus diet atau mengurangi makan malam, jadi kalo udah jam 5
sore keatas udah ga makan lagi. akibat dari diet tersebut maag saya
sering kambuh karena tidak makan malam dan itu tersiksa banget karena
ulu hatinya perih, saya melakukan diet itu untuk ngurusin badan dan juga
ingin mendapatkan tubuh yang proporsional, saya merasa kalo badan
saya itu gemuk, jadi kalo berat badan saya turun jadi segini, kayanya
terlihat proporsional aja”
Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa mahasiswi tersebut melakukan
diet dengan mengatur pola makannya untuk mendapatkan bentuk tubuh
proporsional yang diinginkannya, walaupun perilaku diet tersebut telah
menimbulkan dampak negatif pada kesehatannya, yaitu penyakit maag yang
sering kambuh.

Perilaku diet yang sering dilakukan ada yang sehat dan ada pula yang

tidak sehat. Perilaku diet sehat yaitu mengkonsumsi sayur dan buah,



mengurangi makanan yang berlemak, meningkatkan olah raga, mengurangi
cemilan dan mengurangi makanan yang berkabohidrat tinggi. Sedangkan
perilaku diet yang tidak sehat, seperti puasa (diluar ibadah), tidak makan
dengan sengaja, penggunaan pil-pil diet, memperbanyak merokok, penahan
nafsu makan atau laxative, menggunakan diuretic (obat penyerap kadar air
dalam tubuh), muntah dengan sengaja, tidak makan daging sama sekali, dan
tidak makan makanan yang mengandung karbohidrat sama sekali (French,
Perry, Leon, & Fulkerson dalam Elga, 2007).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Wal (2011) di Saint Louis University,
USA kepada 2409 remaja perempuan didapatkan data bahwa pola perilaku
mengontrol berat badan yang tidak sehat yang banyak dilakukan adalah 46,6%
remaja perempuan sengaja melewatkan makan (sarapan, makan siang,
ataupun makan malam), 16% remaja perempuan berpuasa untuk menguruskan
badan, 12,9% remaja perempuan membatasi atau menolak satu jenis makanan
atau lebih untuk diet yang ketat, 8,9% remaja perempuan menggunakan pil-pil
diet atau pil-pil pengurus badan, 6,6% remaja perempuan merokok untuk
menurunkan berat badan, dan 6,6% remaja perempuan memuntahkan
makanan dengan paksa (Wal, 2011). Berikut ini adalah hasil wawancara
singkat dari salah satu mahasiswi berusia 20 tahun Universitas Esa Unggul
yang melakukan diet tidak sehat:

“gue pernah melakukan salah satu program diet kak, dietnya itu gue

cuma makan dari jam 1 siang sampe jam 6 sore, abis itu gue gak makan
lagi sampe ketemu jam 1 siang lagi, selama melakukan diet itu kadang



tengah malem gue berasa laper kak, perut gue berasa perih kak, tapi gue
bawa tidur aja kak, gue melakukan diet itu untuk menurunkan berat
badan gue kak, soalnya lengan ama paha gue keliatan gede banget kak,
jadi kalo gue pake baju yang lengannya pendek atau gak ada lengan dan
celana yang warnanya cerah jadi gak pede kak, gue ngerasa gemuk, jadi
gue mau keliatan lebih kurus aja kak™
Berdasarkan hasil wawancara diatas, terlihat bahwa mahasiswi tersebut
merasa tidak puas pada salah satu bagian tubuhnya, yaitu lengan dan pahanya
yang terlihat besar dan gemuk, sehingga mahasiswi itu melakukan diet dengan
sengaja melewatkan makan pagi atau sarapan untuk menurunkan berat
badannya dan menjadi kurus.

Perilaku diet dapat menimbulkan masalah apabila hal tersebut dilakukan
tanpa pengawasan ahli. Mahasiswi yang melakukan diet sering kali tidak
memperhitungkan dampak negatifnya. Diet yang ditempuh mahasiswi sering
tidak sesuai dengan aturan kesehatan, mereka hanya memikirkan bagaimana
menjadi kurus dengan cepat dan mudah tanpa melihat akibat yang akan
ditimbulkan oleh diet yang dilakukan (Wirakusumah dalam Oktananda,
2008). Artinya, mereka melakukan diet bukan untuk kesehatan, melainkan
hanya demi mendapatkan penampilan yang menarik dan memperoleh tubuh
yang kurus.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yosephin (2012) pada 100
Mahasiswi FISIP Ul didapatkan 49 mahasiswi yang memiliki citra tubuh

positif dengan 33 mahasiswi menjalankan perilaku diet yang sesuai dan 16

mahasiswi menjalankan perilaku diet tidak sesuai. Sementara itu, 51



mahasiswi memiliki citra tubuh negatif dengan 21 mahasiswi menjalankan
perilaku diet yang sesuai dan 30 mahasiswi menjalankan perilaku diet tidak
sesuai. Dengan kata lain, dari hasil penelitian diatas terlihat bahwa mahasiswi
yang memiliki citra tubuh positif lebih cenderung melakukan diet yang sesuai
daripada diet tidak sesuai. Sebaliknya, mahasiswi yang memiliki citra tubuh
negatif lebih cenderung melakukan diet tidak sesuai daripada diet sesuai.

Diet yang dilakukan mahasiswi bukanlah hal yang dapat disepelekan.
Mahasiswi termasuk dalam remaja akhir yang tubuhnya sedang berkembang
pesat dan sudah seharusnya mendapatkan komponen nutrisi penting yang
dibutuhkan untuk berkembang (Hill, Oliver, & Rogers dalam Elga, 2007).
Kebiasaan diet pada mahasiswi dapat membatasi masukan nutrisi yang
mereka butuhkan untuk perkembangan tubuh.. Selain merugikan kesehatan
secara fisik, pola diet tidak sehat dan berlebihan dapat mengganggu kesehatan
mental seseorang. Tubuh yang tidak mendapatkan cukup kalori dan
kekurangan energi dapat mempengaruhi kondisi psikologis. Seseorang merasa
stress dan mudah tersinggung saat merasa lapar akibat diet yang Kketat.
Bahkan, dalam tingkat yang lebih lanjut dapat menyebabkan depresi yang
parah (DuniaFitnes.com). Diet yang ditempuh mahasiswi sering tidak sesuai
dengan aturan kesehatan, mereka hanya memikirkan bagaimana menjadi
kurus dengan cepat dan mudah tanpa melihat akibat yang akan ditimbulkan
oleh diet yang dilakukan (Wirakusumah dalam Oktananda, 2008) Diet pada

mahasiswi juga dapat menjadi sebuah titik awal berkembangnya gangguan



pola makan (Polivy & Herman dalam Elga, 2007). Hal tersebut dapat menjadi
bukti bahwa perilaku diet dapat membawa dampak yang buruk bagi
kesehatan, baik secara fisik maupun psikis pada mahasiswi yang
melakukannya. Keinginan untuk memperoleh tubuh yang kurus melalui diet,
akhirnya tidak tercapai bahkan menimbulkan masalah yang lebih serius
hingga terjadi gangguan fisik dan gangguan pola makan.

Ogden (2002) menyatakan bahwa orang-orang yang mempunyai
keinginan untuk mengubah bentuk tubuhnya tidak selalu melakukan diet.
Beberapa orang memilih untuk mengenakan baju-baju yang membuat mereka
terlihat kurus atau melakukan jalan pintas melalui operasi. Sedangkan
Hurlock (1984) menyatakan sebaliknya, bahwa meskipun pakaian dan alat-
alat kecantikan dapat digunakan untuk menyembunyikan bentuk-bentuk fisik
yang tidak disukai remaja dan untuk menonjolkan bentuk fisik yang dianggap
menarik, tetapi belum cukup menjamin untuk merasa puas dengan tubuhnya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika seseorang merasa tidak puas dengan
tubuhnya belum tentu melakukan diet, melainkan ada beberapa cara lain yang
dapat mereka pilih untuk memperbaiki penampilannya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin meneliti hubungan antara

body image dengan perilaku diet pada mahasiswi Universitas Esa Unggul.
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Identifikasi Masalah

Masa remaja merupakan tahap dimana individu sedang mencari identitas
diri serta mulai bersibuk diri dengan penampilan fisiknya dan ingin
memperoleh penampilan yang menarik dalam pergaulan dengan teman
sebaya. Hal tersebut sering terjadi pada mahasiswi yang termasuk dalam
periode remaja akhir. Mereka memperhatikan hal-hal fisik yang nampak dari
luar untuk menarik perhatian orang lain, baik teman sebaya yang sejenis
kelamin maupun dari lawan jenis. Agar dapat tampil semenarik mungkin,
maka mahasiswi berusaha untuk mencapai body image atau citra tubuh yang
ideal, seperti bertubuh langsing, berpostur tinggi serta berkulit putih. Namun,
ketika mahasiswi merasa bahwa tubuhnya sendiri belum memenuhi kriteria
tubuh idealnya, maka timbul perasaan ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Para
mahasiswi pun melakukan berbagai usaha untuk mendapatkan citra tubuh
ideal atau bentuk tubuh dan berat badan yang diinginkan agar terlihat
menarik. Salah satu usaha tersebut adalah dengan melakukan pengaturan pola
makan untuk menurunkan berat badan.

Diet merupakan salah satu cara yang paling populer untuk menurunkan
berat badan karena diet dapat dilakukan oleh hampir semua orang yang
menginginkan tubuhnya terlihat kurus serta proporsional atau ideal. Perilaku
diet yang sering dilakukan mahasiswi ada yang sehat dan ada pula yang tidak
sehat. Perilaku diet sehat, seperti mengubah pola makan dengan

mengkonsumsi makanan rendah kalori atau rendah lemak, dan menambah
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aktivitas fisik secara wajar. Sedangkan perilaku diet yang tidak sehat, seperti
berpuasa (diluar niat ibadah) atau melewatkan waktu makan dengan sengaja,
penggunaan obat penurun berat badan, penahan nafsu makan, dan muntah
dengan disengaja. Mahasiswi yang menilai dirinya ideal, puas dengan
tubuhnya, dan merasa tubuhnya proporsional cenderung melakukan diet
dengan intensitas rendah atau jarang melakukannya. Sebaliknya, jika
mahasiswi menilai dirinya tidak ideal, tidak puas dengan tubuhnya, dan
merasa tubuhnya kurang proporsional, maka cenderung melakukan diet
dengan intensitas tinggi atau sering melakukannya bahkan hingga berlebihan.

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang hendak dijawab dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antara

body image dengan perilaku diet pada mahasiswi Universitas Esa Unggul?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan antara body image dengan perilaku diet sehat
dan tidak sehat pada mahasiswi Universitas Esa Unggul.
2. Untuk mengetahui gambaran body image pada mahasiswi Universitas Esa
Unggul
3. Untuk mengetahui jenis perilaku diet yang dominan pada mahasiswi

Universitas Esa Unggul
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan dan
sumbangan yang bermanfaat pada bidang ilmu psikologi terutama yang

terkait dengan pembahasan mengenai body image dan perilaku diet.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi dan referensi
kepada remaja perempuan dan pihak-pihak yang tertarik dengan
permasalahan remaja, khususnya mengenai hubungan body image dengan

perilaku diet.

E. Kerangka Berpikir

Mahasiswi yang masih termasuk dalam periode remaja akhir dalam proses
perkembangannya mengalami perubahan, baik dari segi fisik maupun psikis.
Perubahan fisik yang sangat pesat ini menimbulkan respon tersendiri bagi
mahasiswi, berupa tingkah laku yang sangat memperhatikan perubahan
bentuk tubuhnya dan membangun citra tubuh atau body image. Body image
merupakan sikap yang dimiliki seseorang terhadap tubuhnya berupa penilaian
positif atau negatif (Cash & Pruzinsky dalam Andea, 2010). Sikap yang
dimiliki berupa pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang terhadap ukuran
tubuh, berat dan aspek tubuh lainnya yang mengarah pada penampilan fisik

yang dapat berupa penilaian yang positif atau negatif. Bila mahasiswi



13

memiliki perasaan positif terhadap tubuhnya atau body image yang positif,
maka mereka akan merasa puas terhadap bagian-bagian tubuhnya dan
memandang tubuhnya sudah ideal. Sebaliknya, jika mahasiswi memiliki
perasaan negatif terhadap tubuhnya atau body image yang negatif maka
mereka akan merasa tidak puas, merasa terganggu dan tidak nyaman dengan
penampilan fisiknya.

Cash (dalam Seawell & Danorf-Burg, 2005) mengatakan bahwa
bagaimana citra tubuh atau body image seseorang dapat dilihat dari lima
dimensi, antara lain pertama evaluasi penampilan (appearance evaluation),
yaitu mengukur evaluasi dari penampilan dan keseluruhan tubuh, apakah
menarik atau tidak menarik serta memuaskan dan tidak memuaskan.
Kepuasan pada remaja perempuan terhadap tubuhnya dapat diperoleh apabila
mereka sudah merasa memiliki penampilan fisik yang ideal dan terlihat
menarik. Sedangkan ketidakpuasan dapat muncul karena individu merasa
bahwa tubuhnya tersebut tidak atau belum memenuhi kriteria tubuh idealnya,
sehingga merasa terganggu dan tidak nyaman dengan penampilan fisiknya.
Kedua, orientasi penampilan (appearance orientation), yaitu perhatian
individu terhadap penampilan dirinya dan usaha yang dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan penampilan dirinya. Remaja perempuan yang
sering memperhatikan penampilan fisiknya, cenderung mempunyai minat
untuk memperbaiki penampilan mereka dan mendapatkan keadaan fisik yang

menarik. Ketiga, kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction),
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yaitu mengukur kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik.
Bagian-bagian tubuh tertentu yang dimiliki mahasiswi dapat menimbulkan
rasa ketidakpuasan, ketika ada bagian tubuh yang terlihat tidak ideal atau
proporsional.  Keempat, kecemasan menjadi gemuk (overweight
preoccupation), vyaitu mengukur kecemasan terhadap kegemukan,
kewaspadaan individu terhadap berat badan, kecenderungan melakukan diet
untuk menurunkan berat badan dan membatasi pola makan. Terakhir
pengkategorian ukuran tubuh (self-classified weight), yaitu mengukur
bagaimana individu mempersepsi dan menilai berat badannya, dari sangat
kurus sampai sangat gemuk. Bertambahnya berat badan yang dramatis pada
mahasiswi dapat mengakibatkan mahasiswi mempersepsi bahwa diri mereka
tersebut dalam kategori gemuk, yang pada kenyataannya ukuran berat badan
sudah sesuai dengan tinggi badan mereka sehingga mahasiswi lebih sering
melakukan diet untuk mengurangi berat badan mereka (Dacey & Kenny
dalam Sari, 2009).

Diet adalah pengurangan kalori untuk mengurangi berat badan. Diet
mencakup pola-pola perilaku yang bervariasi, dari pemilihan makanan yang
baik untuk kesehatan sampai pembatasan yang sangat ketat akan konsumsi
kalori (Kim & Lennon dalam Elga, 2007). Seseorang yang menginginkan agar
tubuhnya tetap menarik dan ideal seringkali menjaga perilaku makan dan
perilaku sehatnya (Siswanti, 2007). Perilaku sehat yang dapat diasosiasikan

dengan diet, seperti pengurangan Kkalori, memperbanyak olahraga,
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memperbanyak makan buah dan sayur, mengurangi cemilan, mengurangi
asupan lemak, mengurangi permen atau makanan manis, mengurangi porsi
makan yang dikonsumsi, mengubah tipe makan, mengurangi konsumsi
daging, mengurangi makanan yang berkabohidrat tinggi, dan mengkonsumsi
makanan-makanan rendah kalori. Diet sehat ini dapat membuat seseorang
memiliki tubuh ideal tanpa mendatangkan efek samping yang berbahaya bagi
tubuh. Sedangkan perilaku tidak sehat yang dapat diasosiasikan dengan diet,
seperti puasa (diluar ibadah), sengaja melewatkan waktu makan (sarapan,
makan siang, makan malam), memperbanyak merokok, penggunaan laxative
(obat pelancar buang air besar), menggunakan diuretic (obat penyerap kadar
air dalam tubuh), menggunakan penahan nafsu makan, menggunakan pil diet,
memuntahkan makanan dengan disengaja, tidak makan daging sama sekali,
dan tidak makan makanan yang mengandung kabohidrat sama sekali (French,
Perry, Leon, & Fulkerson dalam Elga, 2007). Diet tidak sehat untuk
memperbaiki penampilan fisik ini dapat membahayakan kesehatan bagi tubuh.
Jika dilakukan secara berlebihan akan menimbulkan masalah yang lebih serius
hingga terjadi gangguan fisik dan gangguan pola makan. Dari penjelasan
diatas maka diperoleh kerangka berpikir yang dapat dilihat dari gambar 1.1

dibawah ini :
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Remaja Perempuan /
Mahasiswi

Body Image Perilaku Diet

- evaluasi penampilan
(appearance evaluation)

- orientasi penampilan
(appearance orientation)

- kepuasan terhadap bagian tubuh : —>
(body area satisfaction) Diet sehat Diet tidak
- kecemasan menjadi gemuk sehat

(overweight preoccupation)
- pengkategorian ukuran tubuh
(self-classified weight)

Positif Negatif

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah terdapat hubungan positif antara body image dengan perilaku diet

pada mahasiswi Universitas Esa Unggul.



